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Abstrak

Politeknik Negeri Manado telah memiliki Teaching Factory atau TEFA yang menjadi salah satu
unit bisnis yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi institusi dan sentra kebutuhan dari
mahasiswa, dosen, dan pegawai untuk memenuhi kebutuhan harian seperti makanan dan
minuman, pakaian, serta kebutuhan lainnya berupa layanan lainnya. Namun keberadaan TEFA
belum sepenuhnya ditunjang dengan pengelolaan kegiatan administrasi usaha yang memadai
khususnya administrasi database produk. Dimana pendataan barang dan transaksi barang
masih dilakukan secara manual. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem
administrasi usaha yang efektif dalam bentuk Database Produk lewat fasilitas Point of Sale
(POS) dalam menunjang optimalisasi layanan TEFA yang ada di Politeknik Negeri Manado.
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem dengan pendekatan prototipe
berbasis model waterfall. Rancangan ini menyediakan sistem komprehensif dan efisien untuk
mengelola operasi penjualan, termasuk manajemen stok, transaksi, dan audit. Pembagian
peran yang jelas dan alur kerja terstruktur memastikan proses berjalan lancar dan kolaborasi
efektif untuk mencapai tujuan bisnis.

Kata kunci— Teaching Factory, Database Produk, Point of Sales

1. PENDAHULUAN

Salah satu bentuk penjabaran pelaksanaan program MBKM adalah pemberdayaan Teaching
Factory atau TEFA. TEFA adalah ide pembelajaran di sekolah yang berlangsung dalam
lingkungan yang mencerminkan realitas industri, bertujuan untuk mengurangi kesenjangan
antara keterampilan yang dibutuhkan oleh industri dan pengetahuan yang diajarkan di sekolah
maupun perguruan tinggi. Metode pembelajaran teaching factory berkembang dari konsep
pembelajaran berbasis kompetensi (Kuswantoro, 2014; Rayan, M, Et al, 2019, ). Sejak tahun
2022 Politeknik Negeri Manado telah membentuk TEFA Niaga yang terdiri dari: Caffe
Polimdo, Galeri Investasi, Polimart, Tax Centre, dan Barbershop and Beauty Salon. Keberadaan
Teaching Factory tersebut menjadi pemicu peningkatan pembelajaran dan kreativitas baik dari
dosen dan mahasiswa. Selain itu, teaching factory ini perlahan menjadi salah satu unit bisnis
yang dapat memberikan manfaat ekonomi bagi institusi. Dalam 2 tahun terakhir performa TEFA
Niaga mulai menunjukan peningkatan yang pesat dari sisi bisnis, dengan keberadaannya yang
menjadi sentra kebutuhan dari mahasiswa, dosen, dan pegawai untuk memenuhi kebutuhan



harian seperti makanan dan minuman, pakaian, serta kebutuhan lainnya berupa layanan pajak
dan konsultasi saham.

Namun keberadaan TEFA belum sepenuhnya ditunjang dengan pengelolaan kegiatan
administrasi usaha yang memadai khususnya administrasi database produk. Dimana pendataan
barang dan transaksi barang masih dilakukan secara manual, akan tetapi metode ini memiliki
banyak kekurangan. Salah satunya adalah faktor human error menjadi pemicu berbagai
masalah, seperti kesalahan dalam mencatat data, kekurangan dalam proses pemesanan,
kesalahan perhitungan pendapatan dan pengeluaran, serta masalah lainnya, hal ini dapat
mengakibatkan kerugian bagi perusahaan tersebut (Sugihartono, 2015).

Salah satu pengelolaan database produk yang relevan dan umumnya digunakan yaitu Point of
Sales atau POS. Sistem POS adalah sebuah sistem yang umumnya digunakan dalam bisnis retail
untuk mengelola transaksi seperti pembelian, penjualan, hutang, pengembalian barang, dan
pelaporan dapat diproses menggunakan mesin kasir (Wahyudi et al, 2018). POS terdiri dari
perangkat lunak dan keras, termasuk perangkat untuk membaca barcode dan mencetak nota
belanja (Wiguna et al, 2019). Sistem POS ini dirancang sesuai kebutuhan pelanggan dan
karakteristik usaha karena setiap jenis usaha yang menggunakan aplikasi POS memiliki
kebutuhan yang berbeda-beda (Alexander, 2020). Fungsi dasar dari sistem POS termasuk:
otomatisasi proses transaksi penjualan; pelacakan data penjualan; pengumpulan informasi
penjualan selama periode tertentu; pemantauan inventaris barang dan stok; kemampuan untuk
beroperasi dalam jaringan komputer, memungkinkan transaksi dan penjualan barang dilakukan
dari lokasi yang berbeda; kemampuan untuk menerima berbagai metode pembayaran seperti
tunai, kartu kredit, debit, dan transfer (Suprianto et al, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem administrasi usaha yang efektif dalam
bentuk database produk lewat fasilitas Point of Sale (POS) dalam menunjang optimalisasi
layanan TEFA yang ada di Politeknik Negeri Manado. Kebermanfaatan dari penelitian ini akan
membantu TEFA untuk mengelola transaksi, mengurangi biaya, dan meningkatkan pendapatan
melalui produk atau layanan yang mereka tawarkan, serta menjaga persediaan pada tingkat
optimal sesuai dengan jenis barang yang tersedia.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem dengan pendekatan prototipe.
Metode ini membagi sistem menjadi beberapa tahapan yang langsung diterapkan dalam bentuk
model, sehingga tidak perlu menunggu seluruh sistem selesai. Prototipe dirancang agar dapat
menerima perubahan untuk menyempurnakan model yang ada, sehingga memberikan
pemahaman tentang penggunaan sistem oleh pengguna (Bere et al, 2023). Dalam
pengembangan prototipe dilakukan pendekatan model Waterfall atau model Air Terjun dalam
perancangan sebuah sistem atau aplikasi. Model ini sering disebut sebagai model konvensional
yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi dengan menyediakan pendekatan
linier dalam pengembangan perangkat lunak, dimulai dari analisis, desain, pengkodean, hingga
pengujian (Handrianto & Sanjaya, 2020). Dalam penelitian ini akan difokuskan untuk
melakukan analisis model POS yang cocok diterapkan di TEFA.
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Gambar 1. Metode Waterfall

Menurut Satria dan Ardiansyah (2023), tahapan-tahapan dari Model Waterfall adalah sebagai
berikut:

1. Requirements Definition

Sebelum memulai pengembangan perangkat lunak, pengembang harus memahami kebutuhan
informasi pengguna. Pengumpulan informasi ini dapat dilakukan melalui berbagai metode
seperti diskusi, observasi, survei, dan wawancara. Informasi yang diperoleh diolah dan
dianalisis untuk mendapatkan data lengkap mengenai kebutuhan pengguna terhadap perangkat
lunak yang akan dikembangkan.

2. System Design and Software Design

Spesifikasi kebutuhan yang diperoleh dari fase sebelumnya kemudian dianalisis lebih lanjut dan
dimasukkan ke dalam proyek pengembangan. untuk dibuat perencanaan desain. Hal ini dapat
membantu pengembang menyiapkan persyaratan perangkat keras untuk membangun
keseluruhan arsitektur sistem perangkat lunak.

3.Implementation and Unit Testing

Pada tahap ini, desain dan model yang telah dibuat sebelumnya diterapkan ke dalam bentuk
program kecil yang disebut unit, yang kemudian digabungkan pada tahap selanjutnya
(Ardiansyah, 2019). Setiap implementasi dan fitur yang selesai diuji coba dan dievaluasi terkait
fungsionalitasnya. Jika terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian dengan kebutuhan, segera
dilakukan perbaikan.

4. Integration and System Testing

Semua unit atau modul yang dikembangkan dan diuji pada tahap implementasi kemudian
diintegrasikan ke dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses integrasi selesai, dilakukan
pemeriksaan dan pengujian lebih lanjut dari keseluruhan sistem untuk mengidentifikasi
kemungkinan kegagalan dan kesalahan sistem.
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5. Operation and Maintenance

Pada fase akhir dari model waterfall, perangkat lunak yang telah selesai dioperasikan dan
dipelihara oleh pengguna. Pemeliharaan memungkinkan pengembang melakukan perbaikan
pada bug yang tidak terdeteksi di fase sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Admin
Tefa

Pelayan
Tefa

Kasir
Tefa

Gambar 2. Use Case Diagram

Use Case Diagram menunjukkan hubungan antara berbagai aktor dan fungsi dalam sistem. Use
case diagram ini memiliki 6 aktor diantaranya Admin TEFA, Admin UPT, Kasir, Pelayan
(Pramuniaga), Member dan Non Member dimana setiap aktor memiliki hubungan dengan
fungsi-fungsi dalam sistem seperti Login, Kelola admin tefa, kelola supplier, master data
barang, data member, lihat stok barang, kelola barang masuk, kelola retur barang, display
barang, transaksi penjualan, transaksi retur penjualan, laporan penjualan, laporan stok dab retur
barang, dan logout. Interaksi utama antar aktor dan fungsi sistem adalah sebagai berikut:

1. Admin UPT menunjuk pada interaksi login, kelola account admin tefa, melihat master

data barang, menerima laporan semua laporan tefa dan logout.
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Admin Tefa menunjuk pada interaksi login, kelola supplier, lihat data member, kelola
barang masuk, kelola retur barang, laporan stok dan retur barang dan logout.

Kasir menunjuk pada interaksi login, transaksi penjualan, retur penjualan,
menambahkan member, melihat stok barang, laporan penjualan harian, dan logout.
Pelayan Tefa menunjuk pada interaksi melakukan display barang, memilih atau mencari
barang.

Member menunjuk pada interaksi login melihat data membernya kemudian logout,
melakukan transaksi pembelian dan memilih barang.

Non member menunjuk pada interaksi memilih barang dan melakukan transaksi
pembelian.
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Gambar 3. Activity Diagram

Activity Diagram ini menjelaskan grafis dari alur kerja atau aktivitas dalam sistem. Diagram ini
menggambarkan bagaimana suatu proses atau sistem berjalan, dari awal hingga akhir, serta
menunjukkan interaksi antara berbagai aktor atau peran dalam proses tersebut. Berikut adalah
penjelasan mengenai activity diagram berdasarkan diagram diatas:
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Semua proses bisnis ini bermula dari pelanggan. Pelanggan mulai dengan melihat
barang yang di pajangan (display). Jika mereka menemukan barang yang mereka
inginkan dan barang tersebut tersedia, mereka akan mengambil barang tersebut dan
membawa ke kasir untuk pembayaran. Namun, jika barang yang mereka cari tidak
tersedia, mereka akan meminta bantuan pramuniaga untuk mencari barang tersebut.
Setelah pramuniaga mengurus pesanan mereka dan memastikan ketersediaan barang,
pelanggan akan kembali ke langkah sebelumnya, yaitu mengambil barang dan
melanjutkan ke kasir untuk pembayaran. Proses ini memastikan pelanggan
mendapatkan barang yang mereka inginkan meskipun mungkin perlu menunggu saat
pramuniaga mencari stok.

Pramuniaga berfungsi sebagai perantara penting antara pembeli dan produk yang dijual.
Mereka memastikan bahwa semua barang sudah di pajang dengan baik dan benar. Saat
pelanggan minta bantuan atau memesan barang, pramuniaga memeriksa ketersediaan
stok barang di display ataupun di gudang. Jika barang tersedia, pramuniaga langsung
memberikan kepada pelanggan. Pramuniaga mengajukan pemesanan untuk barang yang
tidak tersedia dan harus mengurus pengembalian barang yang sudah kadaluarsa (EXP)
atau tidak boleh dijual dengan menghubungi Admin TEFA untuk proses selanjutnya.
Kasir memiliki tanggung jawab utama dalam proses transaksi. Setelah login ke sistem,
kasir siap untuk melayani transaksi penjualan. Jika pelanggan adalah member, Kkasir
memasukkan ID member yang bersangkutan, jika tidak, kasir membuatkan akun
member baru untuk pelanggan dengan melakukan input data pribadi seperti 1D, nomor
telepon, nama, dan email. Kemudian, kasir memasukan 1D barang dan jumlah barang
yang dibeli pada sistem untuk menghitung total pembayaran. Kasir memproses
pembayaran, mencetak struk, dan menyerahkannya kepada pelanggan. Kasir harus
memastikan bahwa pembayaran dan struk sesuai. Jika ada ketidaksesuaian, kasir
melakukan retur penjualan tersebut untuk menyelesaikan transaksi.

Admin TEFA bertanggung jawab untuk manajemen stok dan pemesanan barang.
Setelah login, Admin TEFA mengelola data master barang, menginput barang baru
yang masuk ke sistem, dan memantau stok barang yang menipis untuk dilakukan
pemesanan ulang pada supplier. Admin juga menangani retur barang-barang yang sudah
kadaluarsa atau tidak layak jual. Setiap bulan, Admin TEFA membuat laporan bulanan
yang mencakup informasi tentang laba penjualan, retur barang, stok barang, data
member dan data supplier.

Admin UPT memiliki peran pengawasan dan audit. Setelah login, Admin UPT
membuat akun untuk Admin TEFA dan kasir, memastikan bahwa mereka memiliki
akses yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka. Admin UPT juga
mengumpulkan sistem secara keseluruhan, menerima laporan dari Admin TEFA, dan
memeriksa kesesuaian laporan tersebut. Audit proses dilakukan untuk memastikan
bahwa semua prosedur diikuti dengan benar dan tidak ada penyimpangan. Setelah audit,
Admin UPT menyusun laporan dan mengirimkannya ke pihak-pihak terkait. Admin
UPT bertanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh operasi berjalan sesuai
dengan standar dan peraturan yang ditetapkan, serta melakukan perbaikan jika
ditemukan masalah.
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5. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, rancangan ini menawarkan sistem yang komprehensif dan efisien untuk
mengelola operasi penjualan, mulai dari manajemen stok barang, transaksi penjualan, hingga
pengawasan dan audit. Pembagian peran yang jelas dan alur kerja yang terstruktur memastikan
bahwa setiap proses berjalan dengan lancar dan semua aktor dapat berkolaborasi dengan baik
untuk mencapai tujuan bisnis.
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